4.7. Saluran pencernaan
Hasil pengamatan saluran pencernaan disajikan pada Gambar 4.4. Hasil pengamatan
saluran pencernaan ayam broiler memperlihatkan tidak terdapat perbedaan antar berbagai

formulasi pakan dengan proporsi butiran kering distilat sekam padi yang berbeda.
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Gambar 4.7. Persentasi saluran pencernaan ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai
proporsi butiran kering distilat sekam padi

4.4 Retensi nitrogen ayam broiler yang diberikan pakan formulasi BKD

Formulasi pakan Konsumsi N (kg) Bobot peses (kg) Retensi N
A 0.07 0.02 63.25
B 0.07 0.03 62.92
C 0.06 0.02 57.37
D 0.05 0.02 58.90
E 0.04 0.02 59.18
F 0.04 0.02 56.69

BAB 5 PEMBAHASAN
Penelitian ini mengindikasikan bahwa protein kasar BKD dari sekam padi dengan ko-

kultur fermentasi Saccharomyces cerevisiae dengan Candida tropicalis rendah, tetapi
mengandung energi metabolis, kalsium dan fosfor tinggi. Beberapa peneliti terdahulu
melaporkan bahwa terdapat variasi komposisi nutrisi BKD. Shurson et al.'” melaporkan
bahwa BKD dari jagung mengandung 29.2% protein kasar, 3065 kcal/kg energi metabolisme,

0.04% kalsium dan 0.83% fosfor. Ning et al.'* melaporkan bahwa BKD jagung dengan
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pelarut mengandung 27.81% protein kasar dan 4.94 Mcal kg™ energi metabolis. Sementara
itu, BKD dari dedak gandum mengandung 18.82% protein kasar dan 4.09 Mcal kg™ energi
metabolis. Butiran kering distiller jagung mengandung 89,48-94% berat kering'®*®*°, 23,0-
53,39% protein kasar *?*?! dan 2146-3554 kcal kg™ energi metabolis*®'*#%, Belyea et al.**
dan Shurson et al.”® mengemukakan bahwa komposisi BKD sangat bervariasi dan
dipengaruhi oleh proses fermentasi, bahan baku dan mikroorganisme.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa komposisi nutrisi semua formulasi pakan
percobaan sesuai dengan komposisi nutrisi yang direkomendasikan oleh NRC. Namun
demikian, penggantian jagung dengan BKD dari sekam padi dapat menurunkan kadar protein
kasar, tetapi meningkatkan energi metabolis. Proporsi BKD sekam padi yang tinggi dalam
pakan menyebabkan kandungan protein kasar rendah dan energi metabolism tinggi dalam
ransum. Hal tersebut diduga karena kandungan protein kasar BKD pada penelitian ini lebih

rendah dibandingkan kandungan protein kasar jagung kuning. Lalujan et al.?®

melaporkan
bahwa kandungan protein kasar jagung kuning lokal berkisar antara 10-11%. Sudiastra dan
Suasta’” melaporkan bahwa kandungan protein jagung kuning adalah 14.35%. Hal ini juga
diduga karena kandungan energi metabolis BKD sekam padi lebih tinggi dibanding
kandungan energy metabolis jagung kuning. Sudiastra and Suasta®’ melaporkan bahwa
energy metabolis jagung kuning adalah 3294 kcal kg™

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian jagung kuning oleh BKD sekam
padi sebesar 15% tidak menurunkan kinerja pertumbuhan dan bobot panen ayam broiler.
Penurunan pertumbuhan ayam broiler tampak pada penggantian jagung kuning dengan BKD
sekam padi sebesar 20-25%. Penurunan ini terjadi karena penurunan kadar protein kasar
dalam ransum. Proporsi BKD dalam ransum ayam broiler yang bervariasi telah dilaporkan
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oleh beberapa peneliti. Cortes-Cuevas et al.”” melaporkan bahwa penggunaan 6% atau 12%

BKG jagung tidak berpengaruh terhadap kinerja produksi ayam broiler. Penggunaan BKD
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jagung untuk ayam broiler dan ayam petelur dapat mencapai 15%"*° dalam ransum.
Penggunaan BKD jagung dapat mencapai lebih dari 20% dalam ransum sepanjang profil
nutrisi terutama asam amino dalam ransum mencukupi kebubutuhan®3%32,

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian jagung dengan 5-25% BKD sekam
padi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi pakan ayam broiler. Namun demikian,
penggantian jagung dengan 25% BKD sekam padi signifikan meningkatkan konversi pakan.
Hasil ini berbeda dengan Thacker and Widyaratne®® yang melaporkan bahwa tidak terdapat
perbedaan konsumsi dan konversi pakan yang signifikan pada ransum yang mengandung
BKD tepung terigu dengan proporsi 20.0%. Wang et al.> melapirkan bahwa pemeberian
pakan dengan proporsi 25.5% BKD dapat meningkatkan konsumsi pakan dan menurunkan
konversi pakan.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian jagung dengan 5-25% BKD sekam
padi tidak berpengaruh negative terhadap presentase karkas, organ hati dan saluran cerna
ayam broileril penelitian ini sesuai dengan Wang et al.” yang melaporkan bahwa pemberian
pakan dengan proporsi 15% BKD tidak berpengaruh signifikan terhadap dressing percentage.
Choi et al.** juga melaporkan bahwa tidak ditemukan efek negatif suplementasi BKD di atas
15% tehadap kualitas daging.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggatian jagung dengan 25% BKD sekam padi
menurunkan retensi nitrogen. Hal ini diduga karena kandungan protein kasar dan konsumsi
nitrogen pada formulasi 25% BKD sekam padi lebih rendah dibandingkan proporsi BKD
sekam padi 0, 5, 10, 15 dan 20%. Konsusmi nitrogen yang rendah dapat menyebabkan
rentensi nitrogen yang rendah pada ayam broiler. Leytem et al.*® dan Applegate et al.?*
melaporkan bahwa penurunan retensi nitrogen berhubungan linear proporsi BKD gandum

dalam ransum ayam broiler.
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Secara umum penelitian ini setuju dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa proporsi 15% BKD dalam ransum tidak berpengaruh negative terhadap
kinerja pertumbuhan, presentasi karkas dan retensi nitrogen ayam broiler. Penelitian
terdahulu (Waldroup et al.®, Wang et al.>, and Youssef et al.*") setuju dengan penggunaan
proporsi 15% BKD dalam ransum ayam broiler.

BAB 6. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan butiran kering distilat dapat digunakan sebagai bahan baku

pakan dan dapat mengurangi sebagian penggunaan jagung.
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